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Strengthening entrepreneurial literacy from the elementary
level plays a strategic role in shaping independent, creative,
and socially responsible learners. This study aims to
describe the implementation of the Market Day activity as a
learning medium for entrepreneurial literacy at SD Negeri
Pangrango. The research employed a descriptive qualitative
method with data collected through observation, interviews,
and documentation. The subjects consisted of fifth-grade
students, teachers, and the school principal. The results show
that Market Day provided enjoyable and contextual learning
experiences, effectively improving students’ understanding
of basic economic concepts such as capital, selling price, and
profit. Moreover, the activity cultivated entrepreneurial
character values including honesty, responsibility,
teamwork, and independence. The implementation of Market
Day also strengthened the dimensions of the Pancasila
Student Profile, particularly cooperation, creativity, and
self-reliance. This activity not only enhanced students’
economic and communication skills but also fostered
positive social and moral attitudes. Therefore, Market Day
can serve as an innovative, contextual, and project-based
learning model that supports the development of character
and entrepreneurial competence in elementary school
students and aligns with the principles of the Merdeka
Curriculum.

Penguatan literasi kewirausahaan sejak sekolah dasar
memiliki peran strategis dalam membentuk generasi yang
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mandiri, kreatif, dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan sosialnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan implementasi kegiatan Market Day sebagai
sarana pembelajaran literasi kewirausahaan di SD Negeri
Pangrango. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian
meliputi siswa kelas 5, guru, dan kepala sekolah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan Market Day
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan
kontekstual, serta efektif meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep dasar ekonomi seperti modal, harga jual,
dan keuntungan. Selain itu, Kegiatan ini membina nilai
kewirausahaan, menekankan kejujuran, tanggung jawab,
kemandirian, dan kerja sama. Dalam pelaksanaannya,
Market Day juga memperkuat dimensi Profil Pelajar
Pancasila, khususnya gotong royong, kreatifitas, dan
kemandirian. Kegiatan ini tidak hanya berdampak pada
peningkatan keterampilan ekonomi siswa, tetapi juga
membentuk sikap sosial dan moral yang positif. Dengan
demikian, Market Day dapat menjadi model pembelajaran
berbasis proyek yang kontekstual, inovatif, serta relevan
dengan Kurikulum Merdeka.

PENDAHULUAN

Penguatan Penguatan literasi kewirausahaan pada tingkat pendidikan dasar
berkontribusi besar dalam membentuk generasi yang mandiri, kreatif, dan tangguh
menghadapi tantangan global. Pembelajaran yang inovatif dan kontekstual dapat
menumbuhkan karakter kerja keras, tanggung jawab, serta kemampuan memecahkan
masalah dalam diri peserta didik (Masduki & Kurniasih, 2019; Yudiana et al., 2023).
Salah satu aktivitas yang mampu mewadahi penguatan karakter tersebut adalah Market
Day, yaitu kegiatan pembelajaran berbasis praktik jual beli yang tidak hanya
mengenalkan konsep ekonomi sederhana, tetapi juga mengembangkan keterampilan
sosial dan komunikasi (Ningsih, 2024; Nurhadi & Wati, 2019). Melalui kegiatan ini,
siswa memperoleh pengalaman Dbelajar langsung yang bermakna sekaligus
menumbuhkan sikap moral usaha serta kepedulian terhadap lingkungan sosial (Pandie &
Pandie, 2023).

Kegiatan Market Day menjadi sarana pembelajaran yang menyenangkan sekaligus
efektif dalam menumbuhkan semangat berwirausaha di sekolah dasar. Melalui proses
perencanaan, produksi, dan penjualan produk, siswa dilatih berpikir kritis, bekerja sama,
serta mengelola keuangan sederhana (Sulistyaniningsih et al., 2023). Aktivitas praktik
semacam ini terbukti meningkatkan kreativitas dan keterampilan berpikir kritis siswa
karena mampu menghubungkan teori dengan pengalaman nyata (Dewi & Rosyida, 2021;
Hidayah, 2023). Selain itu, Market Day juga membantu siswa memahami pentingnya
tanggung jawab, sopan santun, serta etika komunikasi dalam berinteraksi dengan pembeli
(Desiani, 2020; Pertiwi, 2020).

Namun, kenyataannya belum semua sekolah dasar menerapkan literasi
kewirausahaan secara optimal karena keterbatasan sarana, kompetensi guru, dan integrasi
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dalam kurikulum (Maknuni, 2021; Rahdiyanta, 2019). Banyak siswa belum mendapatkan
kesempatan belajar kewirausahaan secara langsung, sehingga kurang terlatih dalam
tanggung jawab sosial dan keterampilan manajemen sederhana (Dewi et al., 2021;
Ramasari et al., 2024). Ketimpangan sumber daya pendidikan serta rendahnya literasi
teknologi juga menjadi faktor penghambat implementasi kegiatan berbasis praktik
(Chandra, 2023; Virnayanthi et al., 2024). Hal tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
antara teori ideal pendidikan kewirausahaan dengan kondisi nyata di lapangan.

Selain itu, hambatan lain yang dihadapi siswa adalah kurangnya kepercayaan diri,
keterampilan berbicara, serta kebiasaan bekerja sama dalam kegiatan ekonomi sederhana.
Sebagian siswa merasa ragu berinteraksi karena minim pengalaman praktik sosial dan
pendampingan (Dini et al., 2018; Handayani & Damaianti, 2023). Beberapa siswa juga
belum terbiasa menata barang dagangan, mengatur keuangan hasil jual beli, maupun
menyusun rencana sebelum berjualan (Mardiana et al., 2020; Puspita et al., 2022).
Kondisi ini menegaskan pentingnya strategi pembelajaran berbasis praktik yang mampu
memfasilitasi pengembangan karakter dan keterampilan kewirausahaan sejak dini.

Untuk mengatasi kesenjangan tersebut, penerapan kegiatan Market Day dapat
menjadi inovasi pembelajaran yang kontekstual dan menyenangkan. Melalui bimbingan
guru sebagai fasilitator, siswa diajak untuk memahami proses perencanaan, produksi,
promosi, hingga transaksi jual beli yang menanamkan nilai kejujuran dan kerja sama
(Cahyaningrum et al., 2017; Indramawan & Wasehudin, 2023). Kegiatan ini juga
mendukung peningkatan literasi finansial dan penggunaan uang secara bijak yang
menjadi bekal penting di era modern (Hikmah et al., 2023; Laila et al., 2019). Dengan
demikian, Market Day bukan sekadar aktivitas jual beli, melainkan media pembelajaran
karakter yang komprehensif dan berbasis pengalaman.

Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan bagaimana pelaksanaan Market
Day dapat menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa sekolah dasar secara nyata. Melalui
kegiatan ini, siswa diharapkan mampu memahami konsep jual beli sederhana,
menumbuhkan sikap mandiri, tanggung jawab, serta percaya diri (Dwinata et al., 2023;
Febriyani & Hasanah, 2023). Penelitian ini juga bertujuan memberikan model penerapan
pendidikan kewirausahaan yang relevan dengan Kurikulum Merdeka serta mendukung
penguatan Profil Pelajar Pancasila (Muliardi, 2023). Dengan demikian, hasilnya
diharapkan menjadi kontribusi praktis bagi sekolah dasar dalam merancang pembelajaran
literasi kewirausahaan yang bermakna, adaptif, dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis dan faktual mengenai pelaksanaan kegiatan Market
Day sebagai bentuk pembelajaran literasi kewirausahaan di SD Negeri Pangrango. Fokus
penelitian ini adalah mendeskripsikan keterlibatan siswa dalam kegiatan praktik jual beli
sederhana, nilai-nilai kewirausahaan yang muncul selama kegiatan, serta dampaknya
terhadap keterampilan sosial dan karakter siswa. Metode ini dipilih karena sesuai untuk
menggambarkan fenomena pembelajaran kontekstual yang terjadi secara alami tanpa
melakukan manipulasi variabel.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 5 SD Negeri Pangrango yang
berjumlah satu kelas dan terlibat langsung dalam kegiatan Market Day. Selain siswa,
penelitian juga melibatkan guru kelas 5 dan kepala sekolah. Teknik pengambilan subjek
dilakukan secara purposive sampling, yaitu memilih partisipan yang dianggap paling
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relevan dan memiliki keterlibatan langsung dalam kegiatan (Wulandari et al., 2025).
Pemilihan ini didasarkan pada keterlibatan aktif mereka dalam perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi kegiatan Market Day.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung selama kegiatan Market Day
berlangsung untuk mengamati aktivitas siswa dalam berjualan, melayani pembeli, serta
bekerja sama dalam kelompok. Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, wali kelas,
dan beberapa siswa untuk memperoleh pandangan mengenai manfaat dan dampak
kegiatan terhadap pembelajaran serta karakter siswa. Dokumentasi berupa foto kegiatan,
lembar refleksi siswa, serta catatan hasil penjualan digunakan sebagai data pendukung
untuk memperkuat hasil penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi, pedoman
wawancara, dan dokumentasi kegiatan. Lembar observasi digunakan untuk mencatat
aktivitas siswa selama kegiatan berlangsung, seperti sikap tanggung jawab, kejujuran,
dan kerja sama. Pedoman wawancara disusun untuk menggali pendapat guru dan siswa
mengenai makna dan pengalaman selama Market Day. Sementara itu, dokumentasi
digunakan sebagai bukti autentik terhadap pelaksanaan kegiatan serta hasil yang
diperoleh.

Teknik pengambilan subjek menggunakan purposive sampling, yaitu memilih
partisipan yang terlibat langsung dalam kegiatan Market Day. Analisis data dilakukan
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data
diperkuat dengan triangulasi sumber dan teknik melalui perbandingan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi agar temuan lebih valid.

Penelitian ini termasuk dalam pembelajaran berbasis praktik (proyek), maka
rancangan penelitian ini melalui empat tahapan utama, yakni perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi (Utomo et al., 2024). Pada fase perencanaan, mahasiswa
menyiapkan produk, strategi penjualan, dan pembagian tugas. Tahap pelaksanaan
dilakukan dengan kegiatan jual beli secara langsung di lingkungan sekolah. Observasi
dilakukan selama kegiatan berlangsung, sedangkan refleksi dilakukan setelah kegiatan
untuk menilai keberhasilan serta dampak kegiatan terhadap siswa. Rancangan ini sejalan
dengan prinsip penelitian tindakan pendidikan, yang berfokus pada peningkatan kualitas
pembelajaran melalui pengalaman nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Market Day di SD Negeri Pangrango merupakan penerapan
nyata pembelajaran kewirausahaan berbasis pengalaman langsung bagi peserta didik.
Kegiatan ini membuka ruang bagi peserta didik untuk memahami proses ekonomi
sederhana melalui praktik jual beli di lingkungan sekolah. Mereka bukan sekadar
mempelajari konsep ekonomi, namun juga mengimplementasikannya pada kondisi nyata
yang menumbuhkan tanggung jawab dan kemandirian. (Mukhyar et al., 2021)
menegaskan bahwa literasi kewirausahaan sejak usia dini berperan penting dalam
membentuk karakter mandiri dan bertanggung jawab pada anak. Melalui kegiatan Market
Day, peserta didik dapat mengembangkan sikap tanggung jawab, kejujuran, etos kerja,
serta daya cipta sebagai bagian dari proses pembelajaran kewirausahaan (Massie &
Nababan, 2021).

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik terlibat aktif pada tiap tahapan
aktivitas, dari rancangan sampai kegiatan penjualan. Mereka bekerja sama dalam
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kelompok untuk menyiapkan barang dagangan dan melakukan transaksi dengan pembeli
secara langsung. Market Day terbukti mampu memperkuat keterampilan sosial dan
meningkatkan keberanian anak dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar.
Pengalaman langsung ini membuat peserta didik lebih percaya diri serta mampu
mengomunikasikan ide-ide mereka dengan baik. Kegiatan tersebut memperlihatkan
bahwa pembelajaran berbasis praktik mampu membentuk karakter sosial dan komunikasi
yang positif.

Jenis makanan yang dijual dalam kegiatan ini terdiri atas lapis crumble dan choco
stick yang dibuat dengan bahan sederhana dan dijual seharga Rp2.000 per bungkus.
Berdasarkan catatan hasil penjualan, total pendapatan mencapai Rp196.000 dengan laba
bersih sebesar Rp70.500. Data ini memperlihatkan bahwa anak-anak memahami konsep
dasar ekonomi seperti modal, harga jual, dan keuntungan. Temuan ini mendukung
pendapat (Hasan et al., 2022) yang menjelaskan bahwa pendidikan kewirausahaan
membantu peserta didik memahami keterampilan hidup berbasis karakter dalam
mengelola usaha kecil. Pelaksanaan kegiatan Market Day berperan sebagai media yang
efektif untuk menumbuhkan jiwa wirausaha serta mengembangkan kemandirian pada
peserta didik sekolah dasar (Wongarso, 2022).

Dari hasil pengamatan selama kegiatan berlangsung, terlihat antusiasme pembeli
yang terdiri dari guru, peserta didik lain, dan warga sekolah. Respon positif ini
menunjukkan bahwa produk yang dijual cukup menarik dan berkualitas baik.
(Priyowibowo et al., 2022) menyebutkan bahwa mutu produk dan harga yang terjangkau
menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepuasan konsumen. Dalam konteks
pembelajaran, pengalaman ini mengajarkan peserta didik pentingnya memberikan
pelayanan terbaik kepada pelanggan. Melalui pengalaman ini pula, mereka belajar
mempraktikkan sikap ramah dan bertanggung jawab dalam bertransaksi.

Market Day juga menjadi sarana pembelajaran yang mengintegrasikan teori dengan
praktik secara harmonis. Mahasiswa yang turut serta dalam kegiatan ini membantu
memberikan bimbingan teknis terkait perhitungan modal, penentuan harga, dan
pencatatan hasil penjualan. Hasan, et al., (2022) menegaskan bahwa pembelajaran
berbasis pengalaman langsung mampu menumbuhkan semangat kewirausahaan dan rasa
percaya diri anak. Pendampingan tersebut membantu peserta didik memahami proses
wirausaha secara nyata. Melalui pelaksanaan Market Day, peserta didik dilatih untuk
mengambil inisiatif dalam keputusan, serta membangun kerja sama nyata sebagai
pengalaman belajar kewirausahaan di tingkat sekolah dasar (Ervina et al., 2023).

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah SD Negeri Pangrango, kegiatan
Market Day dipandang sebagai upaya efektif dalam menumbuhkan jiwa kemandirian dan
tanggung jawab peserta didik sejak dini. Hasil pengamatan di lapangan memperlihatkan
bahwa para peserta didik mampu menjalankan rangkaian aktivitas jual beli dengan
teratur, mulai dari menata barang dagangan, mempromosikan produk, hingga
menyelesaikan transaksi sederhana. Informasi ini diperoleh dari lembar observasi yang
merekam perilaku tanggung jawab, kejujuran, serta kemampuan mereka dalam
berkomunikasi.

Wawancara dengan wali kelas turut menegaskan temuan tersebut. Beliau
menjelaskan bahwa mayoritas peserta didik menunjukkan keberanian yang lebih besar
saat berinteraksi dengan pembeli, sesuatu yang jarang muncul pada pembelajaran biasa.
Bukti ini semakin kuat dengan adanya dokumentasi berupa foto dan video yang
memperlihatkan peserta didik menawarkan produk, mencatat hasil penjualan, serta
bekerja sama ketika menjalankan tugas kelompok.
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Ketiga bentuk data tersebut saling melengkapi melalui proses triangulasi, sehingga
perkembangan jiwa kewirausahaan peserta didik tidak hanya bergantung pada penilaian
subjektif, tetapi benar-benar didukung oleh bukti pengamatan, hasil wawancara, dan
dokumentasi dari berbagai sumber. Hal ini selaras dengan pendapat Subekti, et al., (2023)
yang menegaskan bahwa suasana belajar yang menumbuhkan kepercayaan diri dan
kreativitas sangat penting dalam membentuk karakter wirausaha. Kepala sekolah juga
menyampaikan harapan agar kegiatan Market Day dilaksanakan secara berkelanjutan di
setiap semester. Dengan demikian, semangat kewirausahaan peserta didik dapat terus
berkembang.

Hasil wawancara dengan wali kelas 5 menunjukkan bahwa kegiatan Market Day
dinilai sebagai bentuk pembelajaran kontekstual yang sangat relevan dengan kehidupan
sehari-hari. Melalui kegiatan ini, peserta didik memahami konsep jual beli secara
langsung dan berani berinteraksi dengan orang lain. Sikap moral seperti tanggung jawab,
keberanian, dan kemandirian tampak kuat dalam setiap tahap kegiatan. Pauziah, et al.,
(2024) menegaskan bahwa aktivitas kewirausahaan di sekolah dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi serta melatih kerja sama antarpeserta didik. Dengan demikian,
Market Day bukan sekadar memperdalam pemahaman ekonomi dasar, namun juga
menanamkan nilai sosial yang positif.

Berdasarkan hasil isian lembar refleksi dan wawancara dengan siswa kelas 5,
sebagian besar peserta didik menyatakan perasaan senang dan bangga dapat terlibat
dalam Market Day. Mereka memperoleh pengalaman baru karena biasanya hanya
berperan sebagai pembeli, namun kini mereka belajar menjadi penjual yang aktif
menawarkan barang dagangan secara langsung. Awalnya beberapa peserta didik merasa
malu, tetapi setelah mencoba, mereka menjadi lebih percaya diri dan bersemangat.
Bahkan, ada beberapa peserta didik yang mengungkapkan keinginannya untuk menjadi
pengusaha makanan atau minuman sederhana di masa depan, terinspirasi dari
pengalaman mereka dalam kegiatan Market Day ini. Melalui kegiatan tersebut, peserta
didik berlatih sopan berkomunikasi, jujur, dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas hingga tuntas.

Secara sosial emosional, kegiatan Market Day berpengaruh terhadap peningkatan
rasa percaya diri dan empati peserta didik. Hasil wawancara dengan beberapa peserta
didik juga menunjukkan bahwa sebagian dari mereka merasa lebih berani berinteraksi
dengan orang lain setelah terlibat langsung dalam kegiatan ini. Mereka mengaku awalnya
ragu dan canggung, namun setelah mencoba, mereka mulai terbiasa menyapa pembeli
dan melayani transaksi. Mereka belajar menghargai usaha sendiri maupun teman
sekelompok, serta merasa bangga ketika barang dagangan mereka habis terjual. (Dewi et
al., 2024) menjelaskan bahwa dukungan sosial dan pengalaman emosional positif dalam
kegiatan kolaboratif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Proses interaksi yang
terjadi di dalam kegiatan ini juga menumbuhkan rasa saling menghormati antarindividu.
Dengan demikian, Market Day memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan
sosial peserta didik.

Selain aspek sosial, kegiatan Market Day juga memperkuat kemampuan literasi
keuangan dasar bagi peserta didik sekolah dasar. Mereka belajar menghitung modal,
mencatat transaksi, dan menghitung keuntungan secara sederhana. Pembelajaran ini
memberikan pengalaman konkret tentang bagaimana konsep ekonomi diterapkan dalam
kehidupan nyata. Hasan, et al., (2022) menegaskan bahwa pemahaman terhadap konsep
keuangan sederhana dapat menumbuhkan kecakapan hidup yang penting bagi anak-anak.
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Dengan demikian, kegiatan ini berlaku sebagai sarana yang bermanfaat untuk
mengembangkan kemampuan literasi finansial sejak usia dini.

Muzzamil & Sulastri, (2024) menyebutkan bahwa kegiatan berbasis proyek dapat
menanamkan nilai kebersamaan serta memperkuat karakter kemandirian peserta didik.
(Arifinata et al., 2025) menambahkan bahwa kolaborasi nyata dalam kegiatan
pembelajaran dapat menumbuhkan rasa empati dan tanggung jawab sosial. Dalam Market
Day, nilai-nilai tersebut tampak dalam kerja sama antarpeserta didik selama kegiatan
berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan tersebut sejalan dengan semangat
Kurikulum Merdeka.

Kegiatan Market Day juga memberikan pengalaman berharga bagi guru dan
mahasiswa pendamping. Guru memperoleh kesempatan untuk mengimplementasikan
model pembelajaran berbasis proyek, sementara mahasiswa dapat mempraktikkan teori
pendidikan secara langsung di lapangan. Sinergi antara guru, mahasiswa, dan peserta
didik menjadikan proses belajar lebih dinamis dan bermakna. (Subekti et al., 2023)
menjelaskan bahwa kolaborasi semacam ini mampu meningkatkan kualitas pembelajaran
dan membangun keterlibatan emosional di lingkungan sekolah. Dengan demikian,
kegiatan Market Day memberikan manfaat ganda bagi seluruh pihak yang terlibat.

Dari hasil pengamatan, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap citra
sekolah yang semakin dikenal sebagai lembaga yang mendukung penguatan karakter dan
kreativitas sejak dini. Market Day menjadikan lingkungan sekolah lebih aktif dan
produktif dalam menciptakan inovasi pembelajaran. Kondisi ini sesuai dengan semangat
Kurikulum Merdeka yang menekankan kebebasan belajar serta pengembangan potensi
peserta didik. Lingkungan yang kolaboratif dan inspiratif menjadi ciri khas dari kegiatan
ini. Hal tersebut memperkuat identitas sekolah sebagai lembaga pendidikan yang
progresif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Market Day
merupakan bentuk pembelajaran yang menyenangkan, edukatif, dan kontekstual bagi
peserta didik sekolah dasar. Melalui pengalaman langsung, anak-anak belajar memahami
konsep ekonomi, etika, dan tanggung jawab dalam bekerja sama. (Mursyidah et al., 2024)
menegaskan bahwa pendidikan kewirausahaan yang efektif harus berlandaskan
pengalaman agar nilai-nilainya dapat terinternalisasi dengan baik. Dengan demikian,
Market Day berperan besar dalam membentuk karakter wirausaha yang kreatif dan
mandiri sejak usia dini. Kegiatan ini juga membuktikan bahwa pembelajaran aktif dapat
memperkuat nilai-nilai karakter bangsa.

Selain itu, kegiatan Market Day menumbuhkan semangat gotong royong dan rasa
tanggung jawab di antara peserta didik. Mereka belajar berinteraksi dengan teman sebaya,
mengambil keputusan, serta menghargai hasil kerja sendiri maupun orang lain. Proses
pembelajaran semacam ini mencerminkan keseimbangan antara aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor. Market Day terbukti menjadi wadah yang efektif dalam membangun
keterampilan kewirausahaan yang selaras dengan nilai-nilai moral dan sosial. Hal ini
menjadikannya kegiatan yang layak diterapkan secara berkelanjutan di sekolah dasar.

Secara teoritis, kegiatan Market Day menggambarkan prinsip experiential learning
menjadikan peserta didik pusat pembelajaran. Anak-anak memperoleh pengetahuan
melalui pengalaman langsung, refleksi, serta evaluasi terhadap aktivitas yang mereka
lakukan. Konsep ini sejalan dengan arah pembelajaran Kurikulum Merdeka yang
menekankan kreativitas dan kemandirian peserta didik. Melalui kegiatan Market Day,
anak tidak sekadar memahami teori ekonomi, tetapi juga belajar menerapkan nilai-nilai
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karakter dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, kegiatan ini menjadi model
pembelajaran kewirausahaan yang kontekstual, inspiratif, dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan Kegiatan Market Day yang dilaksanakan di SD Negeri Pangrango
terbukti efektif sebagai sarana pembelajaran yang menumbuhkan semangat berwirausaha
pada peserta didik tingkat sekolah dasar. Melalui pengalaman langsung dalam proses jual
beli, para peserta didik mendapatkan pembelajaran yang nyata sekaligus menyenangkan.
Mereka belajar mengenal prinsip-prinsip dasar ekonomi seperti penggunaan modal,
penetapan harga, serta perolehan keuntungan melalui kegiatan praktik secara langsung.
Aktivitas ini turut membuka peluang bagi anak-anak guna menanamkan nilai tanggung
jawab, kejujuran, serta sopan santun dalam berinteraksi, sehingga mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran kewirausahaan yang bermakna dan relevan dengan
kehidupan nyata.

Di samping memberikan pengetahuan ekonomi, Market Day turut berkontribusi
pada pembentukan karakter sosial dan emosional peserta didik. Melalui kegiatan ini
tumbuh rasa percaya diri, keberanian dalam berkomunikasi, kemampuan bekerja sama,
serta kepedulian terhadap orang lain. Anak-anak belajar menghargai hasil kerja sendiri
maupun teman-temannya, sekaligus memahami pentingnya memberikan pelayanan
terbaik kepada pembeli. Nilai-nilai seperti kemandirian, kebersamaan, serta daya cipta
tampak kuat selama kegiatan berlangsung, menunjukkan penerapan dimensi Profil
Pelajar Pancasila yang sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka.

Secara keseluruhan, Market Day dapat dijadikan bentuk pembelajaran berbasis
proyek yang kreatif dan memberikan inspirasi dalam memperkuat literasi kewirausahaan
di jenjang sekolah dasar. Kegiatan ini tidak hanya memperdalam pemahaman anak
terhadap konsep ekonomi dan kemampuan berkomunikasi, tetapi juga memperkokoh
karakter mereka agar tumbuh menjadi individu yang mandiri, inovatif, serta memiliki
rasa tanggung jawab tinggi. Dengan adanya dukungan yang konsisten dari guru dan pihak
sekolah, Market Day berpotensi menjadi praktik unggul yang mampu menciptakan
suasana belajar aktif, produktif, dan berorientasi pada pengembangan jiwa wirausaha
sejak usia dini.

DAFTAR PUSTAKA

Arifinata, C. A., Kristiana, D., & Rusdiani, N. I. (2025). Implementation of the Pancasila
Student Profile Strengthening Project through Market Day Activities in Shaping the
Character of Gotong Royong for 5-6 Year Old Children. PAUDIA: Jurnal
Penelitian  Dalam  Bidang  Pendidikan Anak Usia Dini, 327-341.
https://doi.org/10.26877/paudia.v14i2.1677

Cahyaningrum, E. S., Sudaryanti, S., & Purwanto, N. A. (2017). PENGEMBANGAN
NILAI-NILAI KARAKTER ANAK USIA DINI MELALUI PEMBIASAAN DAN
KETELADANAN. Jurnal Pendidikan Anak, 6(2), 203-213.
https://doi.org/10.21831/jpa.v6i2.17707

Chandra, S. (2023). Strategi Kepala Sekolah dalam Membangun Kewirausahaan di SMK
Negeri 2 Balikpapan. Jurnal llmu Manajemen Dan Pendidikan, 3, 133-142.
https://doi.org/10.30872/jimpian.v3iSE.2931

Satya Widya | 215



Implementasi Market Day Sebagai Sarana Pembelajaran ...

Desiani, T. (2020). Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya Terhadap Pembentukan Karakter
Siswa Kelas VIII MTs Negeri 3 Kabupaten Tangerang. JM2PI: Jurnal Mediakarya
Mahasiswa Pendidikan Islam, 1(1), 47-68. https://doi.org/10.33853/jm2pi.v1il.70

Dewi, K., & Rosyida, F. (2021). Analisis mobile learning berbantuan media sosial dalam
meningkatkan knowledge, creativity, dan innovation skill. Jurnal Integrasi Dan
Harmoni  Inovatif  llmu-llmu  Sosial  (JIHI3S), 1(10), 1138-1151.
https://doi.org/10.17977/um063v1i10p1138-1151

Dewi, R. R., Suresman, E., & Suabuana, C. (2021). Pendidikan Kewarganegaraan
Sebagai Pendidikan Karakter di Persekolahan. ASANKA: Journal of Social Science
And Education, 2(1), 71-84. https://doi.org/10.21154/asanka.v211.2465

Dewi, S., Kurniati, N., & Asmoro, D. S. (2024). Dampak Dukungan Emosional Teman
Sebaya terhadap Remaja: Kajian Sistematik. Jurnal Psikologi, 1(4), 12.
https://doi.org/10.47134/pjp.v1i4.2562

Dini, M., Wijaya, T. T., & Sugandi, A. I. (2018). PENGARUH SELF CONFIDENCE
TERHADAP KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIK SISWA SMP.
JURNAL SILOGISME : Kajian Ilmu Matematika Dan Pembelajarannya, 3(1), 1.
https://doi.org/10.24269/js.v311.936

Dwinata, A., Asmarani, R., Sarumaha, M. S., Hikmah, N., & Pratiwi, E. Y. R. (2023).
Program Market Day Sebagai Sarana Pembinaan Karakter Kewirausahaan Siswa
Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, 7(4), 2536-2544.
https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i4.6022

Ervina, A., Suharto, Y., & Rahmawati, R. (2023). Penerapan Model Problem Based
Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X. Journal
of Geographical Sciences and Education, 1(2), 64-78.
https://doi.org/10.69606/geography.v1i2.60

Faisal Muzzamil, & Sulastri. (2024). Implementasi P5 Kurikulum Merdeka Melalui
Kegiatan Market Day di TK Laboratorium UPI Cibiru Bandung. Journal of Islamic
Education Studies, 3(1), 54—64. https://doi.org/10.58569/jies.v3i1.1051

Febriyani, H., & Hasanah, E. (2023). Pentingnya Peran Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kegiatan Ekstarkurikuler Di Sekolah Dasar. EDUKATIF : JURNAL
ILMU PENDIDIKAN, 5(5), 2031-2038.
https://doi.org/10.31004/edukatif.v5i5.5352

Handayani, S. N., & Damaianti, L. F. (2023). Hubungan Antara Kepercayaan Diri dengan
Orientasi Karier Siswa SMA di Bandung. JURNAL PSIKOLOGI INSIGHT, 7(2),
109-116. https://doi.org/10.17509/insight.v712.64755

Hasan, M., Azizah, N., Nurjannah, N., Nurdiana, N., & Arisah, N. (2022). Pengembangan
Pembelajaran Kecakapan Hidup Berbasis Karakter Kewirausahaan pada Jenjang
Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, 6(3), 4299-4309.
https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2791

Hidayah, F. N. (2023). IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PADA
PERKULIAHAN BERBASIS PRAKTIK. Jurnal Penelitian Kebijakan
Pendidikan, 16(1). https://doi.org/10.24832/jpkp.v1611.783

216 | Satya Widya



Jurnal Satya Widya — Vol. 41 No. 2 (Desember, 2025) 208 — 219

Hikmah, R., Novita, D., & Astuti, L. S. (2023). Sosialisasi Literasi Numerasi dalam
Kegiatan Market Day. Jurnal PkM (Pengabdian Kepada Masyarakat), 6(5), 591.
https://doi.org/10.30998/jurnalpkm.v6i5.18777

Indramawan, M., & Wasehudin, W. (2023). Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Nilai-
Nilai Kejujuran Dalam Masyarakat di Perumahan Taman Ciruas Permai. Jurnal
Basicedu, 7(4), 2545-2551. https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i4.6036

Laila, V., Hadi, S., & Subanji, S. (2019). Pelaksanaan Pendidikan Literasi Finansial pada
Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan,
4(11), 1491. https://doi.org/10.17977/jptpp.v4i11.13016

Maknuni, J. (2021). Strategi Sekolah Dasar Dalam Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan
Peserta  Didik.  Jurnal  Ilmiah  KONTEKSTUAL,  2(02),  9-16.
https://doi.org/10.46772/kontekstual.v2102.392

Mardiana, S., Supriyatna, W., Zakaria, Z., Dumilah, R., & Budhiarjo, I. S. (2020).
SOSIALISASI DAN PENYULUHAN TENTANG PENTINGNYA MENABUNG
BAGI GENERASI MUDA KHUSUSNYA SISWA MADRASAH
TSANAWIYAH MTS MATHLAUL ANWAR PAMULANG. DEDIKASI PKM,
1(2), 79. https://doi.org/10.32493/dedikasipkm.v1i2.6443

Masduki, L. R., & Kurniasih, E. (2019). PENERAPAN PEMBELAJARAN
ENTREPRENEUR BERBASIS MATEMATIKA. JIPMat, 4(1).
https://doi.org/10.26877/jipmat.v411.3663

Massie, A. Y., & Nababan, K. R. (2021). Dampak Pembelajaran Daring Terhadap
Pendidikan Karakter Siswa. Satya Widya, 37(1), 54-61.
https://doi.org/10.24246/j.sw.2021.v37.11.p54-61

Mukhyar, M., Refika, R., Candra, E., Nurhasanah, N., & Wardana, A. (2021).
Menumbuhkan Literasi Enterprneurship Pada Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Ar-
Ribhu, 4(1), 132—168. https://doi.org/10.46781/ar-ribhu.v4i1.289

Muliardi, M. (2023). Mengembangkan kreativitas dan karakter bangsa melalui
Kurikulum Merdeka di Madrasah. Takuana: Jurnal Pendidikan, Sains, Dan
Humaniora, 2(1), 1-12. https://doi.org/10.56113/takuana.v2i1.68

Mursyidah, D. S., Asri, Y. N., Phety, D. T. O., & Setiawan, L. (2024). Pengaruh Green
Entrepreneurial Orientation terhadap Perilaku Green Economy melalui Program
Kewirausahaan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis. AKSIOMA : Jurnal
Sains Ekonomi Dan Edukasi, 1(5), 184—191. https://doi.org/10.62335/cfOh4w73

Ningsih, E. P. (2024). Peran Interaksi Sosial dalam Pengembangan Keterampilan Sosial
Anak Usia Dini: Studi Kasus di Taman Kanak-Kanak. Journal of Gemilang, 1(1).
https://doi.org/10.62872/tpvbw823

Nurhadi, N., & Wati, S. (2019). ANALISIS KONSEP ETIKA BISNIS TRANSAKSI JUAL
BELI DI PASAR TRADISIONAL SELASA PANAM KECAMATAN TAMPAN KOTA
PEKANBARU PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM.
https://doi.org/10.33753/mandiri.v3il.55

Pandie, D. A., & Pandie, R. D. Y. (2023). Perspektif Sosiologis-Teologis terhadap
Interaksi Sosial Antara Etnis Rote dan Etnis Timor di Desa Tuasene Kecamatan

Satya Widya | 217



Implementasi Market Day Sebagai Sarana Pembelajaran ...

Mollo Selatan Kabupaten Timor Tengah Selatan. REAL DIDACHE: Journal of
Christian Education, 3(1), 1-16. https://doi.org/10.53547/rdj.v311.354

Pangondian Gultom. (2021). Pengembangan Jiwa Kewirausahaan Siswa SMA Melalui
Pelatihan dan Seminar. Pedagogika: Jurnal llmu-Ilmu Kependidikan, 1(2), 74-79.
https://doi.org/10.57251/ped.v1i2.151

Pauziah, D. R., Aliyyah, R. R., & Hasnin, H. D. (2024). Implementasi Dimensi Kreatif
pada Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Tema Kewirausahaan melalui
Kegiatan Market Day Kelas IV di SDIT Assa’adah. Karimah Tauhid, 3(8), 8260—
8266. https://doi.org/10.30997/karimahtauhid.v3i8.14774

Pertiwi, H. (2020). MENUMBUHKAN SIKAP SOPAN SANTUN DALAM
KEHIDUPAN SEHARI - HARI MELALUI LAYANAN KLASIKAL
BIMBINGAN DAN KONSELING KELAS XI SMA NEGERI 3 SUKADANA.
Jurnal Inovasi Bimbingan Dan Konseling, 2(2), 65—69.
https://doi.org/10.30872/ibk.v2i2.652

Priyowibowo, E., Gusfriyanto, H., & Hadibrata, B. (2022). Faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan pelanggan: kualitas pelayanan, harga dan kualitas produk

(literature review strategic marketing management). Jurnal llmu Multidisplin, 1(1),
118-126. https://doi.org/10.38035/jim.v1i1.19

Puspita, W. D., Safrilia, A., Rahayu, D. A., & Novela, D. Y. S. (2022). Peningkatan
Literasi Keuangan untuk Siswa Sekolah Dasar Negeri 6 Gedangan. GERVASI:
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 6(2), 424-435.
https://doi.org/10.31571/gervasi.v6i2.3586

Rahdiyanta, D. (2019). Kesiapan Berwirausaha Siswa SMK di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Jurnal Dinamika Vokasional Teknik Mesin, 4(1), 54-63.
https://doi.org/10.21831/dinamika.v4i1.24284

Ramasari, A. D., Jannah, M., Agustina, S. P., & Zora, F. (2024). Analisis Peran Evaluasi
dalam Pembelajaran di Sekolah. Jurnal llmiah Pendidikan Scholastic, 8(3), 9-16.
https://doi.org/10.36057/jips.v813.694

Siti Fauziyah, & Emay Mastiani. (2025). Implementation of Market Day Activities at
SLB Bintang Harapan. Jurnal Visionary : Penelitian Dan Pengembangan Dibidang
Administrasi Pendidikan, 13(2), 317-324.
https://doi.org/10.33394/vis.v13i2.17398

Subekti, P., Hafiar, H., Setianti, Y., & Sjuchro, D. W. (2023). Optimalisasi Potensi
Bambu untuk Membangkitkan Semangat Wirausaha Siswa SMK Muslimin di
Kabupaten Bandung Barat. Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia, 3(6), 1751-1760.
https://doi.org/10.54082/jamsi.1016

Sulistyaniningsih, E., Susilawati, S., Heryani, R. D., Tukiran, M., & Surata, S. (2023).
IMPLEMENTASI KOMPETENSI KEWIRAUSAHAAN KEPALA SEKOLAH
DALAM MENCIPTAKAN BUDAYA WIRAUSAHA. Research and
Development Journal of Education, 9(2), 1082.
https://doi.org/10.30998/rdje.v9i12.15211

Utomo, P., Asvio, N., & Prayogi, F. (2024). Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK):
Panduan Praktis untuk Guru dan Mahasiswa di Institusi Pendidikan. Pubmedia

218 | Satya Widya



Jurnal Satya Widya — Vol. 41 No. 2 (Desember, 2025) 208 — 219

Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Indonesia, 1(4), 19.
https://doi.org/10.47134/ptk.v1i4.821

Virnayanthi, N. P. E. S., Candiasa, I. M., Ratnaya, 1. G., & Widiartini, N. K. (2024).
Perspektif Filsafat Pendidikan terhadap Kreativitas dan Berpikir Kritis (Profil
Pelajar Pancasila) dalam Meningkatkan Minat Berwirausaha di SMK. Jurnal
Filsafat Indonesia, 7(2), 310-317. https://doi.org/10.23887/jf1.v712.71269

Wongarso, S. W. (2022). a Manajemen Perubahan Pendidikan Karakter Pada Peserta
Didik. Satya Widya, 37(2), 153-160.
https://doi.org/10.24246/j.sw.2021.v37.12.p153-160

Wulandari, N., Hermatasiyah, N., & Setiyadi, D. (2025). Konseling Kelompok Teknik
Cognitive Behavior Therapy Dalam Mengelola Stres Akademik Santri Beasiswa di
Pesantren. 8(1), 23-36.

Yudiana, K., Putri, N. N. C. A, & Antara, [. G. W. S. (2023). Kesenjangan Kemampuan
Literasi Siswa Sekolah Dasar di Daerah Perkotaan, Pinggiran Kota, dan Pedesaan.
Jurnal  Penelitian Dan  Pengembangan  Pendidikan, 7(3), 540-547.
https://doi.org/10.23887/jppp.v7i3.69790

Satya Widya | 219



